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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan kartu sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi kubus dan balok . Hal ini terlihat pada seluruh aspek pada 

hasil pengamatan kegiatan guru mendapatkan kriteria minimal baik dan seluruh 

aspek pada kegiatan siswa mendapatkan kriteria minimal baik. 

Hasil belajar siswa telah meningkat yakni pada observasi awal hanya 47 % 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal  meningkat menjadi 88,89 %  

yang mencapai krtiteria ketuntasan minimal setelah pelaksanaan tindakan. 

Hal ini menunjukan bahwa meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

kubus dan balok dengan menggunakan media kartu kuartet  pada siswa kelas IV 

SDN 28 Tibawa telah terbukti atau dapat diterima. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

peneliti mengungkapkan saran-saran sebagai berikut : 

1. Melihat pentingya hasil belajar siswa pada matematika diharapkan pihak 

sekolah lebih memotivasi guru untuk mata pelajaran matematika untuk lebih 

kreatif dalam memilih teknik, metode, srategi dan media yang di gunakan 

dalam pembelajaran 

2. Guru hendaklah menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai koreksi 

terhadap kegiatan belajar mengajar dikelasnya sehingga pencapaian hasil 

belajar lebih meningkat dan variatif. Guru bidang studi matematika 
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kirannya penggunaan media kartu kuartet dalam pembelajaran matematika 

materi kubus dan balok ini dapat  diterapkan pada proses mengajar. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya, untuk melihat 

bagaimana perbandingan media kartu kuartet dan media pembelajaran 

lainnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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